Sebelas Maret. Thesis

Emerson, K., Nabatchi, T., & Balogh, S. (2012). An Integrative Framework For
Collaborative Governance. Journal of Public Administration Research and
Theory, 1-29.

E-Journal Administrasi Negara, Volume 5, Nomor 2, 2017. Jakarta.

Fairuza Mia. Kolaborasi antar Stakeholder dalam Pembangunan Inklusifpada Sektor
Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah di Kabupaten Banyuwangi.
Volume 5 No 3, September-Desember 2013.

Hadi S. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif pada Skripsi. J Ilmu
Pendidik. 2016;22(1):74-9.

Hasanah, U, Tarma, & Jaelani, M. W. (2019). Pengaruh Implementasi Subtansi
Program Pendewasaan Usia Perkawinan (Pup) Terhadap Pengambilan
Keputusan Menikah Usia Dini Pada Remaja. JKKP (Jurnal Kesejahteraan
Keluarga Dan Pendidikan), 6(02), 140-145.
https://doi.org/10.21009/jkkp.062.09

Islamy, Irfan. 2004. Kebijakan Publik. Jakarta : Universitas Terbuka.

Istiana, P. (2016). Kolaborasi Perpustakaan &Stakeholder. JIPI (Jurnal Ilmu
Perpustakaan Dan Informasi), 1(2), 241-250.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30829/jip1.v1i2.560

Kismartini, K., Kustarto, 1., & Priyadi, B. P. (2019). Analisis Stakeholders dalam
Perspektif Governance: Upaya Pencegahan Penyebaran Berita Bohong (Hoax) di
Jawa Tengah. Proseding Seminar Dan LokalkaryaKualitatof Indonesia 2019,
21-28. https://doi.org/10.33510/s1ki.2019.21-28

Mayasari, A. (2020). Bengkulu masuk 10 besar kasus tertinggi perkawinan anak di
Indonesia. ANTARA.
Retrievedfromhttps://bengkulu.antaranews.com/berita/93902/bengkulu-masuk-
10-besar-kasus-tertinggi-perkawinan-anak-di-indonesia

Marriam-Webster. Dictionary and Thesaurus. https://www.merriam-

webster/dictionary/collaboration

McLanahan Sara and Isabel Sawhill. Marriage and Child Wellbeing Revisited:
Introducing the Issue. FALL 2015, Vol. 25, No. 2

Muhammad, A. (2018). Konsep Dasar dan Definisi  Collaborative.
Repository.Umy.ac.id,46-54.

188



Mugorrobin, M. (2016). Proses Collaborative Governance dalam Bidang Kesehatan
(Studi Deskriptif Pelaksanaan Kolaborasi Pengendalian Penyakit TB-HIV di
Kabupaten Blitar). Kebijakan dan Manajemen Publik , 4 (1). 1-

Nastipawa, Rio. 2019. Advokasi Kebijakan Kartu Identitas Anak bagi Anak Usia
Dibawah 17 Tahun di Kabupaten Banyuasin. DEJOS Vol. 3 No. 2.

Nurharyati Wahyu, A. Nelson A, Ari Wibowo. 2017. Advokasi Program
Pemberdayaan Perempuan Keluarga Miskin di Kabupaten Bengkulu Tengah.
PEKSOS: Jurnal ilmiah Pekerjaan Sosial Vol.16 No.2.

Oktaviana, Ita. 2021. Advokasi Kebijakan Peningkatan Partisipasi Pria Dalam
Program Keluarga Berencana (KB) Di Kecamatan Batuwarno Kabupaten
Wonogiri. Departemen Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Diponegoro.

Pemerintah Indonesia. 2009. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 161. Sekretariat Negara RI. Jakarta

Pratiwi, B., Angraini, W., Padila, P., NopiaWati, N., & Yandrizal, Y. (2019).
AnalisisPernikahanUsia Dini di Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun 2017.
JurnalKesmasAsclepius, 1,(1), 14-24.

Rini Ita Mustofa, Yuni Dwi Tjadikijanto. 2018. Gambaran Program Generasi
Berencana (GENRE) di Indonesia dan di Provinsi Jawa Timur tahun 2017.
Jurnal Biometrika dan Kependudukan, Vol. 7, No. 2.

Siti Munawwaroh. Volume 5, Nomor 1, Juni 2016. Studi Terhadap Pernikahan Usia
Dinidi Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang Ditinjau dari Hukum
Islam.

Sudarmo. (2009). Elemen-Elemen Collaborative Leadership dan Hambatanhambatan
bagi Pencapaian Efektivitas Collaborative Governance. Jurnal Spirit Publik.
Volume 5; 2.

Sulaiman, A. L. (2021). Proses Kolaborasi Penanganan Permukiman Kumuh Melalui
Program Kota Tanpa Kumuh ( Kotaku ) di Kota Bandung ( Studi Kasus :
Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan ). Majalah Media Perencana,

2(1), 1-23.Retrieved
fromhttps://mediaperencana.perencanapembangunan.or.id/index.php/mmp/articl
e/view/10

Sunaryanto, H. (2019). Analisis Sosial-Ekonomi Faktor Penyebab Perkawinan Anak

189



di Bengkulu: dalam Perspektif Masyarakat dan Pemerintah (Studi Kasus di
KabupatenSeluma). Jurnal Sosiologi  Nusantara, 5(1), 2242,
https://doi.org/10.33369/jsn.5.1.22-42

Sunu A Retno, Hardi Warsono, Abd. Rachim. Juni 2020. Collaborative Governance
dalam Perspektif Administrasi Publik. Program Studi Doktor Administrasi
Publik. Fakultas [lmu Sosial dan IImu Politik Universitas Diponegoro Press.

Sutopo H.B. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas Negeri
Sebelas Maret.
Suwandi, Basrowi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta : PT Rineka Cipta.

Syafie, Inu Kencana. 2003. Sistem Administrasi Negara. Jakarta : PT Bumi Aksara.

Thoha, Miftah. 2008. Ilmu Admnistrasi Publik Kontemporer. Jakarta : Kencana.

Topatimasang, Roem. 2000. Merubah Kebijakan Publik. Jakarta : Pustaka Belajar.

Undang-Undang No 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Pasal 8 ayat 1(b)

Unicef. org. Child Marriage Report. 2020. Pencegahan Perkawinan Anak Percepatan
yang tidak bisa Ditunda.

Utami, Devi Dwi Yana. 2015. Penyuluhan Program BKKBN Mengenai Generasi
Berencana (GenRe) dan Sikap Remaja. Jurnal Simbolika/Volume 1/Nomor 2.

Widyawati Eny, A. C. P., & Jurusan. (2017). Determinan Pernikahan Usia Dini di
Indonesia. Jurnal Ilmu Sosial, 14(4), 55-70.

Yulianti, Devi. 2017. Program Generasi Berencana (GenRe) dalam rangka
pembangunan manusia menuju pembangunan nasional berkualitas. Jurnal
Analisis Sosial Politik Volume 1, No 2.

Zainal S, Muh. 2018. Implementasi, Advokasi, Komunikasi, Mobilisasi Sosial dalam
program pembangunan bidang kesehatan (sebuah tinjauan teoritis). Jurnal
PERSPEKTIF Komunikasi Program Studi IlImu Komunikasi dan Magister Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Jakarta.

Sumber Internet
https://regional.kompas.com/read/2016/11/25/05383241/20.persen.perempuan.di.ben
gkulu.menikah.di.usia.muda

190



https://ocw.ui.ac.id/pluginfile.php/224/mod_resource/content/0/sesi%202%20Teori%
20%20Konsep%?20advokasi.pdf

https://www .kompasiana.com/ahmadrizani/55007688813311c91afa7799/optimalisasi
-peran-advokasi-dalam-mempengaruhi-kebijakan-publik

191



61

JIop[oyayels eied Liep ISEUIPIOOY
eAuSuRINY "YR[ONIS-UB[ONIS
Y ISESI[RISOS JYNjun JOJeuIpIoo]

(elewar  epedoy
ueyreduresio) esiq
ur 21ua3 weidoid

1eyRIRASBIN
UB)eyasay
uerdeq qng (¢

‘(ueenrwdy undueq)

eAep Joquuns ISeNUP] ‘7

1e3eqas seuyI( uep ueynnAuod IeSe 1391ens .
ueyeI3oy
wr refeqas saxui( epe e3nl uSNUINIOW nmjSueg
uep ‘rur wesdoxd uerenjoSuow Juek sew[Iq yeyrd ISUIAOI] BUBOUAI uep 1391en8
eSequuio| 1eSeqos NNME Yeepe ueSusp  NENMA NI B S w— —
TUI BUBOURIA] IseIoudd wreidoxd UQUIITIOY g
wefep 1eqrio) Juek Iopjoyayels Ipef Suelo ¢ | euewredeq (1 ereouemep (1 | ueideqqng (] el1oy Yodwoloy YMUoqUIdN [ IDALIVILS
¢ epnu
eIsn ueyesTuIod
1sejeguowt
werep
ueyderonp
ueye 3uek
ede 1391en8
UBNNJUUSW
wefep jeds) 1e3e
NST TWeYRWaw
Weep nJua}io) ueeAepnqay] uep
BIRD-BIRD ueyIpIpus  seulq
epe yexedy 7 Iese( UeNIpIpusg
uBRUIqUID]
‘Ul BUBOULIoq Ise1ousd weidoid {BUBOUDINq Sueprg ejedoy] (¢
Suejuo)  [RISOS  BIpOW  BYNQUISW 1se1ouad
B}  Meue BNWRS  Mepn  ue wesgoxd uB)RyISOY| Seul(
‘133uny efes yisew yeduo) njnysueg wefep ynsew yesuo], JeyeIBASBIN HVONAL
uojednqeyy 1p  p  ueyeyruzad Suek epnw n3ueg ue)eyIsSoy] NINIONAD
e33uryog  yeue eisn 1 ueyexruid eisn ueyeyuiod Qe Ip 1urp uerseq qng (g epe NALVdNEY
ueduop eyI9) AU BAUISI BUIERINIO) Suejuoy ueyeyuwd SueA ns1 SueUL) UBWERYRWD] ‘T VNVONTIALG
Ul eueouaIaq 1serousd wersord my ede NSI [Weyewow eySue eyep o)) (T nmjSueg ISVIANAD
myejefuow winjaq efewos exed yedueq NEDIg ereo 1sutao1d NI e INVIDOUd
yisew emyeq yejepe jexsuerp Suek ns| Jueio ¢ euewiredeq ‘| ereouemep ([ WIg uveideq qng ([ | Suek Isewlojul UBBIPISINRY | SISI'TYNV ISVIIOAQV 1
Eilel
uenduwisoy] uewWIOJU] yepuung ueeAuBIIOJ ue[ndwn3uod Jruyo ], uewIOJU] e[efon qng elefon BUOWIOUD,| ON

uenIPUag [ISeH

s INVUIdIN VT




